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Abstract: The development of project based learning student worksheet consisting social 
spiritual attitudes with authentic assessment. This research aimed to develop project based 
learning student worksheet consisting social spiritual attitudes with authentic assessment which is 
attractive, easy, useful, and effective. This research used eight procedures, they were: pre- 
research and gathering the data, planning, developing the beginning product, testing the 
beginning product, revising product, testing the main field, revising the operational product, and 
testing the operational field. The final results showed that students cognitive and psychomotor 
aspect reached the mean score of 3.2 which means the students had good achievement in learning, 
the affective aspect including spiritual attitudes reached the mean score of 3.7 which means the 
students’ profile was very good categorize, and the social aspect reached the mean score of 3.4 
which  means the students had well categorize. 
 
Abstrak: Pengembangan LKS project based learning bermuatan sikap spiritual sosial dengan 
penilaian otentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa project 
based learning bermuatan sikap spiritual sosial dengan penilaian otentik yang menarik, mudah, 
bermanfaat dan efektif. Penelitian ini menggunakan delapan prosedur, yaitu: penelitian dan 
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba produk awal, revisi produk 
utama, uji lapangan utama, revisi produk operasional dan uji lapangan operasional. Hasil akhir 
menunjukkan bahwa: aspek kognitif dan psikomotor siswa mencapai skor rata-rata sebesar 3,2 
yang berarti siswa tuntas dalam belajar, aspek afektif yang meliputi sikap spiritual mencapai skor 
rata-rata 3,7 yang berarti profil diri dari siswa dalam kategori sangat baik, dan sikap sosial 
mencapai skor 3,4 yang berarti dalam kategori baik. 
 






Salah satu media atau sumber 
belajar yang dapat dijadikan sebagai 
penunjang dan dapat membantu guru 
maupun siswa dalam proses pem-
belajaran agar pembelajaran dapat ber-
jalan dengan baik dan tepat, yaitu 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut 
Trianto (2010: 11), LKS adalah pan-
duan siswa yang digunakan untuk me-
lakukan kegiatan penyelidikan atau pe-
mecahan masalah. 
LKS merupakan suatu panduan 
bagi siswa dalam melakukan penyelidi-
kan yang tidak hanya berisi per-
tanyaan-pertanyaan, tugas maupun 
praktikum akan tetapi berisi alur pe-
mahaman konsep yang menuntun siswa 
dalam menyimpulkan materi yang di-
pelajari secara utuh. 
Manfaat dan tujuan LKS, 
menurut Prianto dan Harnoko (1997): 
mengefektifkan siswa dalam proses 
belajar mengajar; membantu siswa 
dalam mengembangkan konsep; me-
latih siswa untuk menemukan dan 
mengembangan proses belajar meng-
ajar; sebagai pedoman bagi guru dan 
siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran; membantu guru dalam 
menyusun pelajaran; membantu siswa 
dalam menambah informasi tentang 
konsep yang dipelajari melalui kegiat-
an belajar; membantu siswa untuk me-
nambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis. 
LKS yang baik harus memenuhi 
persyaratan berikut (Kusnandiono, 
2009: 2): desainnya menarik atau 
indah; kata-kata yang digunakan seder-
hana dan mudah dimengerti; susunan 
kalimatnya singkat namun jelas arti-
nya; LKS harus dapat membantu atau 
memotivasi siswa untuk berfikir kritis; 
penjelasan atau informasi yang penting 
hendaknya dibuat dalam lembaran 
catatan siswa; LKS harus dapat men-
unjukkan secara jelas bagaimana cara 
merangkai atau menyusun alat yang 
dipakai dalam suatu kegiatan; urutan 
kegiatan harus logis (tujuan, alat/ 
bahan, cara kerja, data, pertanyaan, dan 
kesimpulan); LKS disusun berdasarkan 
dengan kisi-kisi soal yang sesuai 
dengan kurikulum, LKS dibuat sesuai 
dengan kompetensi dasar pelajaran. 
Kriteria LKS yang baik sesuai 
kurikulum 2013, yaitu adanya model 
pembelajaran yang terkait dengan 
kegiatan pembelajaran, kemudian di-
sertakan muatan karakter dan terdapat 
penilaian diri siswa setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran. Namun ber-
dasarkan hasil penelitian dari LKS 
yang digunakan di sekolah belum ada 
LKS yang secara khusus menggunakan 
model pembelajaran tertentu seperti 
Project Based Learning (PjBL) yang 
bermuatan sikap spiritual dan sosial 
dengan penilaian otentik. 
Penelitian pendahuluan di-
laksanakan di SMP Negeri 1 Sendang-
agung dengan menggunakan metode 
penyebaran angket. Angket dibagikan 
kepada guru IPA dan siswa kelas VII di 
SMP tersebut. Hasil analisis kebutuhan 
LKS menunjukkan bahwa 91,2% 
dengan total skor 15,5 dari skor 
maksimal 17 (kategori sangat diperlu-
kan) empat guru IPA di sekolah 
tersebut menyatakan pembuatan LKS 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013 sangat perlu untuk dikembang-
kan. Begitu pula siswanya, dari 25 
orang siswa 92,2% dengan total skor 
23,96 dari skor maksimal 26 (kategori 
sangat diperlukan) menyatakan perlu 
dikembangkan LKS dengan kriteria 
tersebut. Oleh karena itu, dapat di-
simpulkan bahwa di SMP Negeri 1 
Sendangagung perlu adanya LKS 
model PjBL bermuatan sikap spiritual 
dan sosial dengan penilaian otentik. 
Untuk mendorong peningkatan 
kemampuan siswa dalam penguasaan 
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konsep dan prinsip serta pengembang-
an kemampuan berpikir kritis, kreatif 
dan inovatif pada siswa, maka sangat 
disarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya 
atau PjBL. Hal ini didukung berdasar-
kan beberapa teori yang menunjang 
dari penggunaan LKS yang ada. 
Model PjBL  merupakan strategi 
pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai sarana pem-
belajaran untuk mencapai kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penekanan pembelajaran terletak pada 
aktivitas peseta didik untuk me-
mecahkan masalah dengan menerapkan 
keterampilan meneliti, menganalisis, 
membuat, sampai dengan mempresen-
tasikan produk pembelajaran ber-
dasarkan pengalaman nyata.  
Secara umum, menurut Hosnan 
(2014: 325), langkah-langkah pem-
belajaran berbasis proyek meliputi: (1) 
penentuan proyek; (2) perancangan 
langkah-langkah penyelesaian proyek; 
(3) penyusunan jadwal pelaksanaan 
proyek; (4) penyelesaian proyek 
dengan fasilitasi dan monitoring guru; 
(5) penyusunan laporan dan presentasi 
hasil proyek; (6) evaluasi proses dan 
hasil proyek. 
Dampak proses pembelajaran 
PjBL  salah satunya adalah meng-
embangkan karakter siswa. Hal ini 
sesuai bahwa dengan melakukan pem-
belajaran menggunakan model PjBL , 
maka karakter dari diri siswa akan 
berkembang terutama dalam mem-
bentuk sikap rasa ingin tahu, jujur, 
kerja sama dan percaya diri. 
Pendidikan karakter yang di-
tekankan pada kurikulum 2013 adalah 
sikap religius (spiritual) dan sosial. 
Sikap religius mencakup dalam meng-
hayati dan mengamalkan ajaran yang 
dianut sebagai bentuk rasa syukur ter-
hadap Tuhan YME. Sementara sikap 
sosial yang diterapkan mencakup rasa 
ingin tahu saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, sikap jujur saat melaku-
kan kegiatan pembelajaran, adanya 
kerja sama antar siswa dalam men-
yelesaikan masalah saat kegiatan pem-
belajaran dan rasa percaya diri siswa 
saat mengkomunikasikan hasil dari 
kegiatan eksperimen yang dilakukan. 
Pendidikan karakter menurut 
Samani dan Haryanto (2012: 45) 
adalah proses pemberian tuntunan 
kepada siswa unutk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam 
dimensi hati, pikiran, raga, serta rasa 
dan karsa. 
Semakin tinggi tingkat pen-
capaian spiritual seseorang, semakin 
banyak prinsip Tuhan YME yang ter-
manifestasi di dalam individu. 
Landasan religius dalam pendidikan 
merupakan dasar yang bersumber dari 
agama. Tujuan dari landasan religius 
dalam pendidikan adalah seluruh 
proses dan hasil dari pendidikan dapat 
mempunyai manfaat dan makna yang 
hakiki.  
Agama memberikan dan meng-
arahkan fitrah manusia memenuhi ke-
butuhan batin, menuntun kepada 
kebahagiaan dan menunjukkan ke-
benaran. Al-qur’an dalam QS An-
Nisa’: 147 menyatakan bahwa Allah 
tidak akan menyiksamu, jika kamu ber-
syukur dan beriman. Dan Allah Maha 
Mensyukuri, Maha Mengetahui. Dalam 
menjalankan pendidikan kepada siswa, 
niai-nilai akhlak berikut kiranya patut 
sekali dipertimbangkan untuk di-
tanamkan kepada siswa. 
Sikap sosial merupakan suatu 
cara bereaksi terhadap suatu pe-
rangsang. Suatu kecenderungan untuk 
bereaksi dengan cara tertentu. Sikap 
sosial juga merupakan kecenderungan 
potensi atau kesediaan perilaku, apabila 
individu diharapkan pada stimulus 
yang mengkehendaki adanya respon. 
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Menurut Abdullah (2014: 29), 
proses dan materi pembelajaran untuk 
membentuk sikap dan perilaku sosial 
dapat dipelajari dari berbagai hasil 
penelitian dan praktik baik di negara 
maju. Hasil belajar yang diharapkan 
dengan melakukan pendidikan karakter 
di sekolah adalah pengetahuan tentang 
moral, tindakan moral dan perasaan 
moral.  
LKS yang akan dikembangkan ini 
menggunakan penilaian otentik. 
Melalui penilaian otentik ini, diharap-
kan berbagai informasi yang benar dan 
akurat dapat terjaring berkaitan dengan 
apa yang benar-benar diketahui dan 
dapat dilakukan oleh siswa. 
Menurut Majid (2014: 240) pe-
nilaian otentik merupakan penilaian 
yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai aspek sikap, pengetahu-
an, keterampilan mulai dari masukan 
(input), proses, dan keluaran (output) 
pembelajaran. 
Dengan adanya penilaian otentik 
diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan 
berfikir kreatif, memiliki tanggung 
jawab terhadap tugas, serta memiliki 
rasa kepemilikan dalam diri siswa 
tersebut. Nurgiyantoro (2011: 4) men-
yatakan bahwa pada hakekatnya pe-
nilaian otentik merupakan kegiatan 
penilaian yang dilakukan tidak semata-
mata untuk menilai hasil belajar siswa, 
melainkan juga berbagai faktor yang 
lain, antara lain kegiatan pengajaran 
yang dilakukan itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
dapat diidentifikasi bahwa perlu peng-
embangan LKS model PjBL  ber-
muatan sikap spiritual dan sosial meng-
gunakan penilaian otentik. Tujuan 
penelitian pengembangan ini adalah (1) 
menghasilkan produk berupa lembar 
kerja siswa model PjBL sikap spiritual 
dan sosial dengan penilaian otentik; (2) 
menarik, mudah dan bermanfaat; dan 
(3) mengetahui efektivitas produk yang 
dilihatdari hasil belajar siswa yang 
mencakup aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
Penelitian pengembangan ini me-
miliki manfaat, antara lain: (1) sebagai 
bahan untuk memperkarya referensi 
pembelajaran atau alternatif kepustaka-
an sekolah dan (2) tersedianya sumber 
belajar yang bervariasi bagi siswa baik 
digunakan secara individu maupun ber-
kelompok dalam kegiatan pembelajar-
an untuk mencapai penguasaan kompe-
tensi sikap spiritual, sosial, penge-
tahuan serta  keterampilan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah 
research and development atau pe-
nelitian dan pengembangan. Desain 
(model) pengembangan yang diguna-
kan mengacu pada research and 
development dari Borg dan Gall (1989: 
784-785) yang meliputi sepuluh 
langkah. Pengembangan yang di-
maksud adalah pembuatan bahan ajar 
berupa LKS Model PjBL Bermuatan 
Sikap Spiritual dan Sosial dengan 
Penilaian Otentik. Prosedur research 
and development Borg and Gall (1989: 
784-785) yang menjadi acuan penulis 
ini meliputi: (1) penelitian dan peng-
umpulan data, (2) perencanaan; (3) 
pengembangan produk awal, (4) uji 
coba awal, (5) revisi produk utama; (6) 
uji lapangan utama, (7) revisi produk 
operasional, (8) uji lapangan opera-
sional, (9) revisi produk akhir, dan (10) 
diseminasi, dan implementasi produk. 
Subjek uji coba produk terdiri 
atas uji ahli materi, ahli desain, uji 
satu-satu dan uji kelompok kecil. Uji 
ahli desain ditujukan kepada seorang 
master dalam bidang teknologi pen-
didikan dalam mengevaluasi LKS, 
yaitu salah seorang dosen FKIP Unila, 
sedangkan uji ahli materi dilakukan 
oleh ahli bidang isi/materi untuk meng-
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evaluasi materi pembelajaran, yaitu 
satu dosen FKIP pendidikan Fisika dan 
dua orang guru sebagai praktisi. 
Selanjutnya, untuk uji satu lawan satu 
diambil sampel sebanyak enam orang  
siswa  SMPN  1  Bandar Lampung 
tahun ajaran 2014/2015, sedangkan 
untuk uji kelompok kecil dilakukan 
kepada satu kelas sampel, yaitu kelas 
VII.7 SMPN 1 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2014/2015. 
Pada tahap analisis data, data 
analisis kebutuhan digunakan untuk 
menyusun latar belakang dan mengeta-
hui tingkat kebutuhan produk. Data 
efektivitas produk diukur dari hasil 
belajar dari tiga aspek, yaitu pengeta-
huan, sikap dan keterampilan. Untuk 
aspek pengetahuan dan keterampilan, 
siswa dikatakan tuntas apabila mem-
peroleh skor sesuai KKM, yaitu ≥ 3,2. 
Sementara untuk aspek sikap, siswa 
dikatakan tuntas apabila profil peserta 
didik secara umum berada dalam 
kategori baik. 
Data kemenarikan, kemudahan 
dan kemanfaatan media sebagai 
sumber belajar diperoleh dari uji satu 
lawan satu dan uji kelompok kecil ke-
pada siswa sebagai pengguna. Angket 
respon terhadap pengguna produk me-
miliki empat pilihan jawaban sesuai 
konten pertanyaan, misalnya: “Sangat 
menari”, “Menarik”, “Kurang menarik, 
dan “Tidak menarik”. Begitupula 
dengan pilihan jawaban untuk ke-
mudahan dan kebermanfaatan. Adapun 
untuk skor penilaian uji ahli dan uji 
lapangan dapat dilihat pada Tabel 1.
 
Tabel 1.  Skor penilaian uji ahli dan uji lapangan terhadap contoh pilihan jawaban 
Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor 
Sangat menarik Sangat Mudah Sangat bermanfaat 4 
Menarik Mudah Bermanfaat 3 
Kurang menarik Sulit Kurang bermanfaat 2 
Tidak menarik Sangat sulit Tidak bermanfaat 1 
 
Hasil dari skor penilaian tersebut 
kemudian dicari rata-ratanya dari se-
jumlah subjek sampel uji coba dan di-
konversikan ke pernyataan penilaian 
untuk menentukan kemenarikan, ke-
mudahan, dan kemanfaatan produk 
yang dihasilkan berdasarkan pendapat 
pengguna.  Pengonversian skor men-
jadi pernyataan penilaian kualitas 
menggunakan panduan tabel konversi 
skor penilaian menurut Suyanto & 
Sartinem, (2009: 227) dapat  dilihat 
dalam Tabel 2. 
 
Tabel  2.  Konversi skor penilaian menjadi pernyataan nilai kemenarikan dan 
kualitas  
Skor Penilaian Pernyataan Penilaian Kemenarikan Peryataan Penilaian Kualitas 
3,26 - 4,00 Sangat menarik Sangat baik 
2,51 – 3,25 Menarik Baik  
1,76 – 2,50 Kurang menarik Kurang baik 
1,01 – 1,75 Tidak menarik Tidak baik 
Pada saat pengujian produk, uji 
kelompok kecil diberikan soal post test. 
Soal post test ini diberikan setelah 
pengguna menggunakan produk yang 
telah dibuat. Data hasil post test di-
gunakan untuk mengukur tingkat 
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efektivitas produk. Peserta didik di-
katakan tuntas belajar untuk KD yang 
dipelajarinya apabila menunjukkan 
indikator skor  3,2 dari hasil tes 
formatif. Setiap satu  kelas tidak mesti 
harus menguasai tes sumatif, namun 
95% dari jumlah siswa boleh diharap-
kan  mereka berhasil. Tingkat peng-
uasaan untuk setiap unit pelajaran, 
tidak harus sama dengan tingkat peng-
uasaan untuk seluruh rangkaian unit 
pelajaran, namun kedua-duanya tidak 
dituntut sempurna atau 100% berhasil. 
Dalam  tes formatif hanya dituntut ke-
berhasilan sebanyak minimal 85% 
sesuai permendikbud No 81 A, dari 
seluruh pertanyaan yang dijawab betul, 
sedangkan tes sumatif dituntut tingkat 
keberhasilan sebanyak minimal 80%-
90% dari seluruh pertanyaan yang 
dijawab betul.  
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil utama dari penelitian dan pe-
ngembangan ini adalah lembar kerja 
siswa model PjBL bermuatan sikap 
spiritual dan sosial dengan penilaian 
otentik yang didukung dengan 
perangkat pembelajaran lain seperti 
RPP dan silabus, serta video pem-
belajaran. Adapun secara rinci hasil 
dari setiap tahapan prosedur peng-
embangan yang dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian dan Pengumpulan 
Data 
Pada tahap penelitian awal dan 
pengumpulan data, dibuat angket 
analisis kebutuhan. Angket analisis 
kebutuhan dilakukan dengan penyebar-
an angket kepada empat orang guru 
dan siswa kelas VII.1 di SMPN 1 
Sendangaagung. Berdasarkan hasil 
rekapitulasi analisis angket kebutuhan 
guru dan siswa, diperoleh skor 15,5 
dari skor maksimal 17 untuk angket 
analisis kebutuhan guru, sedangkan 
untuk angket analisis kebutuhan siswa 
diperoleh skor 23,96 dari skor 
maksimal 26. Hasil skor konversi 
tersebut menyatakan bahwa LKS 
model PjBL bermuatan sikap spiritual 
dan sosial dengan penilaian otentik 
sangat perlu untuk dikembangkan agar 
dapat menunjang proses pembelajaran 
dan memudahkan siswa dalam men-
erima materi serta dapat melatih peng-
uasaan sikap, pengetahuan, dan ke-
terampilan. 
2. Perencanaan 
Setelah teridentifikasi bahwa LKS 
dibutuhkan, maka selanjutnya penulis 
melakukan perencanaan.  Tujuan utama 
yang dirumuskan penulis adalah me-
ngembangkan LKS model PjBL yang 
bermuatan sikap spiritual dan sosial 
dengan penilaian otentik.  Urutan dan 
langkah (skenario) pengembangan LKS 
yang ditentukan penulis menggunakan 
enam tahap, yaitu melalui tahap 
pertanyaan mendasar dalam men-
entukan proyek, mendesain peran-
cangan proyek, menyusun jadwal pe-
laksanaan proyek, memonitoring ke-
majuan proyek, menguji hasil proyek 
dan presentasi hasil proyek, serta me-
lakukan evaluasi proses dan hasil 
proyek.   
3. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal ini 
merupakan perwujudan dari skenario 
pengembangan yang telah di-
rencanakan.  LKS ini disusun berpato-
kan pada kurikulum 2013, terdiri dari 
tiga pertemuan dalam kegiatan pem-
belajarannya. Masing masing per-
temuan dilengkapi dengan materi, 
latihan, kegiatan diskusi dan tugas 
proyek pembuatan alat peraga 
sederhana oleh siswa. Produk hasil pe-
ngembangan pada tahap ini disebut 
produk prototipe I.  
4. Uji Coba Awal 
Produk yang akan di uji cobakan 
ke lapangan adalah berupa LKS dan 
Alat peraga sederhana pemuaian zat 
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dari hasil pengembangan peneliti yang 
akan dijadikan sebagai alat demonstrasi 
untuk siswa. Uji coba awal dilakukan 
berupa pengujian kualitas produk dan 
validasi ahli sebelum produk di-
ujicobakan ke lapangan.  Pengujian 
kualitas alat peraga dilakukan dengan 
melakukan percobaan sesuai dengan 
prosedur percobaan yang terdapat pada 
LKS panduan tugas proyek. Selanjut-
nya dilakukan validasi ahli untuk LKS. 
Uji materi dilakukan oleh salah satu 
dosen FKIP Universitas Lampung 
Program Studi Pendidikan Fisika, dan 
dua guru tenaga pengajar mata pelajar-
an Fisika di SMA YADIKA Bandar 
Lampung dan SMAN 5 Bandar 
Lampung sebagai praktisi, yaitu Dr. 
Abdurrahman, M.Si., Dra. Herita 
Dewi, M.Pd. dan Betha Natalia Ari 
Tonang, M.Pd.. Sementara untuk uji 
ahli desain ditujukan kepada salah satu 
dosen di FKIP Universitas Lampung 
sebagai akademisi, yang dianggap 
sudah berpengalaman dalam hal me-
nilai produk yang dirancang, yaitu Dr. 
Adelina Hasyim, M.Pd.. Adapun  hasil 
uji internal LKS dapat dilihat melalui 
Tabel 3. berikut: 
 
 
Tabel 3.  Hasil uji coba awal LKS 
No. Jenis Uji 

































5. Revisi Produk Utama 
Setelah uji validasi awal di-
lakukan, kemudian dilakukan revisi 
produk utama berdasarkan saran per-
baikan dari para ahli. Produk prototipe 
I yang telah mengalami uji internal 
telah diperbaiki berdasarkan masukan 
dan saran dari ahli. Produk LKS 
prototipe I hasil perbaikan disebut 
produk prototipe II. Produk prototipe II 
ini selanjutnya diuji eksternal kepada 
pengguna.  
6. Uji Lapangan Utama 
Produk LKS prototipe II di-
lakukan uji lapangan utama atau uji 
eksternal oleh pengguna melalui uji 
satu lawan satu. Uji ini dilakukan 
dengan memilih secara acak enam 
orang siswa sebagai pengguna dari 
siswa kelas IX IPA SMP Negeri 1 
Bandar Lampung tahun ajaran 
2014/2015. Enam siswa yang terpilih 
diberi perlakuan dengan diberikan 
pembelajaran menggunakan media 
LKS.  Siswa tersebut, kemudian di-
berikan angket mengenai kemenarikan, 
kemudahan, dan kemanfaatan LKS. 
Berikut hasil uji satu lawan satu dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil uji eksternal satu lawan satu terhadap penggunaan LKS 
No Aspek Nilai Rata-rata Pernyataan Kualitatif 
1 Kemenarikan 3,3 Sangat menarik 
2 Kemudahan 3,2 Mudah digunakan 
3 Kemanfaatan 3,2 Bermanfaat 
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7. Revisi Produk Operasional 
Berdasarkan hasil uji lapangan 
utama, diketahui bahwa LKS yang di-
kembangkan telah memenuhi tujuan 
dan tidak perlu dilakukan revisi. 
8. Uji Lapangan Operasional 
Setelah produk prototipe II diuji 
eksternal satu lawan satu, kemudian 
produk prototipe II diuji lapangan 
operasional atau uji eksternal 
kelompok kecil. Pada uji lapangan 
operasional ini, LKS diujicobakan 
kepada 32 siswa kelas VII SMPN 1 
Bandar Lampung. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, masing-
masing kelompok diberikan LKS 
sebagai media pembelajaran. LKS yang 
ada dijadikan sebagai panduan belajar 
dan juga panduan dalam pembuatan 
alat peraga sederhana yang harus di-
kembangkan oleh siswa. Setelah pem-
belajaran menggunakan LKS pada 
subbab pemuaian zat selesai, selanjut-
nya siswa diberikan angket yang berisi 
respon mengenai kemenarikan, ke-
mudahan, dan kemanfaatan produk. 
Adapun hasil uji eksternal kelompok 
kecil dapat dilihat pada Tabel 5.
 
Tabel 5. Hasil uji eksternal kelompok kecil terhadap penggunaan LKS  
No Aspek Nilai Rata-rata Pernyataan Kualitatif 
1 Kemenarikan 3,82 Sangat Menarik 
2 Kemudahan 3,78 Sangat Mudah 
3 Kemanfaatan 3,72 Sangat bermanfaat 
4 Rata-rata Skor 3,77 Sangat Baik 
 
Berikut ini merupakan data penilai-
an sikap, pengetahuan dan keterampil-
an siswa selama 3 kali pertemuan. 
A. Data Penilaian Sikap 
Sikap spiritual, selama tiga kali 
pertemuan, pengembang memperoleh 
penilaian sikap spiritual melalui 
observasi dan juga penilaian diri. Data 
penilaian sikap spiritual ditampilkan 
pada Gambar 1. 
 
     Gambar 1. Penilaian sikap spiritual 
 
Sikap sosial, dalam hal ini karakter 
yang dimaksud adalah interaksi sosial 
dengan sesama siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, seperti 
kerjasama, tanggung jawab, saling 
menghargai, sopan santun dalam ber-
prilaku, jujur dan disiplin siswa. Data 
penilaian sikap sosial ditampilkan pada 
Gambar 2. 
 
         Gambar 2. Penilaian sikap sosial 
 
B. Data Penilaian Pengetahuan 
Penilaian ini melalui tes tertulis, 
tes lisan dan penugasan. Instrumen tes 
tertulis berupa soal pilihan jamak dan 
uraian yang dimaksudkan sebagai post 
test pada pertemuan terakhir. Adapun 
data penilaian kognitif siswa dapat 


























Tabel 6. Data penilaian pengetahuan pengguna 
KKM Skor Penilaian 
Kelas VII7 Keterangan 
Jumlah siswa Persentase (%) 
3,2 
 3,2 27 84,23 Tuntas 
< 3,2 5 15,77 Tidak tuntas 
 
C. Data Penilaian Keterampilan 
Penilaian aspek psikomotor meng-
gunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan yang dilengkapi dengan 
rubrik. Lembar observasi terdiri dari 
lima aspek penilaian, yaitu melakukan 
pengamatan, mengajukan pertanyaan, 
mengumpulkan data hasil pengamatan, 
menafsirkan data dan menyajikan data. 
Adapun data psikomotor siswa dapat 
ditampilkan pada Tabel 7. 
 
Tabel  7. Data penilaian keterampilan 
Skor Penilaian 
Kelas VII.7 Keterangan 
Jumlah Siswa Persentase (%) 
 3,2 26 81,25 Tuntas 
< 3,2 6 18,75 Tidak tuntas 
 
Pembahasan 
Pada pembahasan ini disajikan 
kajian tentang produk pengembangan 
yang telah direvisi, meliputi kesesuaian 
produk yang dihasilkan dengan tujuan 
pengembangan dan efektifitas produk 
yang mencangkup aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor serta kelebihan 
dan kekurangan produk hasil pengem-
bangan. 
1. Kesesuaian Produk yang 
Dihasilkan dengan Tujuan 
Pengembangan 
Tujuan dari penelitian peng-
embangan ini adalah menghasilkan 
LKS model PjBL bermuatan sikap 
spiritual dan sosial dengan penilaian 
otentik. Untuk menghasilkan produk 
pengembangan ini dilakukan beberapa 
prosedur yang mengacu pada model 
pengembangan media instruksional 
yang diadaptasi dari Suyanto dan 
Sartinem (2009: 332). Adanya peng-
embangan LKS ini diharapkan siswa 
akan menjadi lebih tertarik untuk 
belajar fisika mengenai pemuaian zat 
dan mudah memahami materi serta 
konsep dari pemuaian zat. LKS yang 
dikembangkan menggunakan model 
pembelajaran PjBL. Model pembelajar-
an yang digunakan selama proses 
pembelajaran memiliki peran penting 
dalam mengoptimalkan hasil belajar 
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Aryanto (2011) dan Nawasih 
(2011) bahwa pendekatan PjBL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
LKS yang dikembangkan 
sebelum digunakan sebagai media 
pembelajaran telah divalidasi oleh ahli 
melalui tahap uji internal dan uji 
eksternal. Untuk uji internal LKS me-
libatkan empat orang ahli uji, dimana 
untuk bagian desain diuji oleh salah 
satu dosen Universitas Lampung, 
sedangkan untuk uji ahli materi dilaku-
kan oleh satu orang dosen Pendidikan 
Fisika Universitas Lampung dan dua 
orang guru sebagai praktisi, yaitu guru 
Fisika SMA YADIKA Bandar 
Lampung dan SMAN 5 Bandar 
Lampung. Untuk uji ahli isi/materi di-
peroleh skor 3,2 dengan kategori baik 
dan untuk uji desain diperoleh skor 3,5 
dengan kategori sangat tepat. 
Produk hasil pengembangan ini 
memiliki beberapa kelebihan, yaitu 
LKS ini disusun sesuai dengan 
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karakteristik kurikulum 2013, yaitu 
mengembangkan keseimbangan antara 
pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja 
sama dengan kemampuan intelektual 
dan keterampilan. LKS ini juga di-
kemas secara menarik sehingga mem-
buat siswa tertarik untuk membaca dan 
mempelajarinya. 
Namun demikian terdapat be-
berapa kekurangan produk LKS ini, 
yaitu secara ruang lingkup hanya teruji 
dalam skala kecil belum teruji dalam 
skala besar, sehingga kepercayaannya 
baru berlaku untuk ruang lingkup kecil 
saja, yaitu sekolah tempat peneliti me-
lakukan penelitian. 
2. Kemenarikan, Kemudahan dan 
Kebermanfaatan LKS PjBL 
Bermuatan Sikap Spiritual Sosial 
dengan Penilaian Otentik 
Setelah dilakukan uji internal, 
selanjutnya untuk mengetahui ke-
menarikan, kemudahan, dan ke-
manfaatan dilakukan uji eksternal. Uji 
eksternal meliputi uji lapangan utama 
(uji satu lawan satu) dan uji lapangan 
operasional (uji kelompok kecil). 
Berdasarkan hasil angket uji satu lawan 
satu, untuk kategori kemenarikan men-
dapat skor sebesar 3, 25 jika di-
konversikan ke dalam pernyataan 
kualitas menjadi baik, untuk kategori 
kemudahan mendapat skor 3,10 jika 
dikonversikan menjadi baik, selanjut-
nya untuk kategori kemanfaatan men-
dapat skor sebesar 3,25 jika dikonversi-
kan menjadi baik. Rata-rata dari ketiga 
kategori tersebut adalah baik. Hasil 
dari uji satu lawan satu ini kemudian 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan penyajian pembelajaran dalam uji 
operasional lapangan (uji kelompok 
kecil). 
Berdasarkan hasil angket ke-
menarikan diperoleh skor 3,82 kategori 
sangat menarik, untuk angket ke-
mudahan diperoleh skor 3,72 kategori 
sangat mudah, dan untuk angket ke-
manfaatan diperoleh skor 3,72 kategori 
sangat bermanfaat. Dari ketiga aspek 
diperoleh skor rata-rata 3,77 yang arti-
nya hasil pengembangan LKS dalam 
kategori sangat baik. 
Hal ini sesuai dengan suyanto dan 
sartinem (2009: 20) pada tabel konversi 
penilaian. Apabilai skor penilaian 
3,26–4,00 maka produk yang dikem-
bangkan sangat baik, skor 2,51-3,25 
produk dikatakan baik dengan kata lain 
produk tervalidasi, sedangkan jika skor  
≥ 1,75–2,50 maka produk yang dikem-
bangkan tidak tervalidasi ke-
absahannya.  
3. Efektivitas Produk Hasil 
Pengembangan 
Nilai efektivitas produk dilihat 
dari segi aspek pengetahuan, aspek 
sikap dan aspek keterampilan dari 
produk tersebut menunjukkan hasil 
yang memuaskan, yaitu pada aspek 
sikap spiritual diperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,7 yang berarti profil peserta 
didik secara umum berada dalam 
kategori sangat baik, sedangkan untuk 
sikap sosial diperoleh rata-rata skor 
sebesar 3,4 yang berarti profil peserta 
didik berada dalam kategori baik. Pada 
aspek pengetahuan dan keterampilan 
diperoleh skor rata-rata masing-masing 
sebesar 3,2 dan 3,3 yang berarti peserta 
didik dikatakan tuntas belajar. Ber-
dasarkan hasil dari ketiga aspek didapat 
kesimpulan bahwa skor yang diperoleh 
menunjukkkan hasil yang memuaskan 
(tuntas dan berada dalam profil baik), 
sehingga dapat dikatakan produk hasil 
pengembangan efektif digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Rosidin 
(2013: 69) bahwa telah dihasilkan 
perangkat program pembelajaran sains 
bermuatan nilai ketuhanan dan ke-
cintaan terhadap lingkungan untuk 
membentuk karakter siswa SMP. Ke-
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efektifan perangkat pembelajaran di-
dasarkan atas hasil uji kemenarikan, 
kemudahan dan kebermanfaatan 
produk perangkat pembelajaran sains 
yang telah dilakukan dinyatakan efektif 
digunakan sebagai perangkat pem-
belajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari penelitian pe-
ngembangan ini adalah: (1) terwujud-
nya LKS pembelajaran sains model 
PjBL bermuatan sikap spiritual dan 
sosial dengan penilaian otentik yang 
tervalidasi aspek dengan kemenarikan, 
kemanfaatan, kemudahan, dan ke-
efektifan; (2) dihasilkan LKS pem-
belajaran sains bermuatan sikap 
spiritual dan sosial dengan skor ke-
menarikan 3,82, skor kemudahan 3,78, 
skor kemanfaatan 3,72; dan (3) LKS 
pembelajaran sains bermuatan sikap 
spiritual dan sosial memiliki keefektif-
an, yaitu pada aspek kognitif 84,23% 
siswa telah mencapai KKM. Kemudian 
pada penilaian aspek afektif yang 
meliputi penilaian sikap spiritual dan 
sosial masing-masing 93,75% dan 
90,625% siswa mencapai KKM. Pada 
penilaian psikomotor, siswa yang men-
capai KKM sebanyak 81,25%.  
Saran 
Saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut: (1) kegiatan penelitian 
lanjutan berupa pengembangan LKS 
pembelajaran model PjBL bermuatan 
sikap spiritual dan sosial untuk pokok 
bahasan yang lain atau pengembangan 
LKS Fisika menggunakan model pem-
belajaran dan pendekatan yang lain dan 
(2) pengujian LKS pembelajaran sains 
hasil pengembangan penelitian ini se-
baiknya dilakukan uji pada skala besar 
agar keefektifan produk dapat di-
ketahui secara luas. 
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